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Abstract: Ameliorating the EQ and IQ of Primary School students through quality enhancement 
of physical-exercise education. This classroom action research (CAR) was aimed to ameliorate the EQ 
and IQ of Primary School students through physical-exercise education. 38 sixth graders of Sekolah 
Dasar Negeri (Public Primary School) Lidah Kulon II Surabaya participated in this study. Analyses of 
curriculum, relevant literature, observation results, and test results were conducted. Results of the 
analyses show that the quality of physical-exercise teaching and learning did not significantly improve 
the students’ intelligence. However, the use of games in the teaching-learning process allowed for the 
improvement of the students’ EQ. 
Kata kunci: pendidikan jasmani, kecerdasan emosi, inteligensi, kualitas pembelajaran. 
Pendidikan jasmani adalah satu tahap dari keselu-
ruhan proses pendidikan yang berkenaan dengan 
perkembangan dan penggunaan gerak individu yang 
dilakukan atas kemauan sendiri dan dengan reaksi 
yang terkait langsung dengan, mental, emosi dan 
sosial (Nixon & Jewett, 1980). Tujuan pembelajar-
an pendidikan pendidikan jasmani tidak hanya me-
nyentuh aspek jasmaniah saja, tetapi juga rohaniah. 
Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi adalah 
dua aspek yang harus terakumudir dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran pendidikan jasmani. Kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosi adalah dua hal yang 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kehidup-
an anak pada masa selanjutnya. Kecerdasan intelek-
tual bagi anak akan menentukan keberhasilannya da-
lam menguasai materi sekolah secara akademik. Hal 
tersebut akan berpengaruh dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan serta teknologi yang semakin cepat per-
kembangannya. Sedangkan kecerdasan emosi me-
nyangkut prestasi, perilaku, dan penyesuaian konsep 
diri dan kepribadian (Goleman, 1999). Anak yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan me-
rasa bahagia, percaya diri, popular, serta lebih mampu 
menguasai gejolak emosi, mengelola stres dan mam-
pu menjalin hubungan baik dengan orang lain. 
Ada beberapa permasalahan umum yang sering 
dijumpai dalam praktik pembelajaran pendidikan 
jasmani di Indonesia. Permasalahan tersebut antara 
lain terbatasnya prasarana dan sarana, rendahnya kua-
litas pengajaran atau kurang relevannya model pem-
belajaran dengan perkembangan fisik dan mental anak. 
Menurunnya motivasi anak terhadap pelajaran pen-
didikan jasmani adalah sebuah kenyataan. Anak cepat 
bosan, dan menganggap semakin menyiksa apabila 
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. Di lain pihak, 
pendidikan jasmani dihubungkan dengan tercapai-
nya kepuasan aktivitas gerak anak. Mutohir dan Lutan 
(1992) menyebutkan bahwa curahan waktu aktif anak 
(active learning time) dalam pembelajaran pendi-
dikan jasmani di sekolah ternyata hanya 8 sampai 
dengan 12 menit pertatap muka.  
Kebrutalan dan kenakalan anak merupakan 
akibat minimnya kesempatan anak untuk mengak-
tualisasikan energi fisiknya serta mengembangkan 
kondisi emosional. Vebenbach, psikolog Universitas 
Vermort seperti yang dikutip oleh Goleman (1999) 
menyatakan bahwa penurunan kecerdasan emosi 
anak dalam masa sekarang ini dapat dilihat dari se-
makin bertambahnya jumlah anak yang terlibat da-
lam penyalahgunaan obat bahaya, kriminalitas, dan 
kekerasan. Di samping itu, tingkat anak-anak yang 
mengalami depresi semakin hari semakin bertam-
bah jumlahnya, di antaranya mereka banyak yang 
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan dan pu-
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tus sekolah. Permasalahan pokok yang akan disele-
saikan dalam penelitian ini adalah bagaimana mening-
katkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan yang dapat menjamin terca-
painya peningkatan kualitas kecerdasan emosi dan 
kecerdasan intelektual anak.  
Pendidikan jasmani sebagai bagian dari pen-
didikan secara keseluruhan. bukan hanya sekedar pe-
lengkap dalam pendidikan. Selama ini telah terjadi 
kecenderungan dalam memberikan makna mutu pen-
didikan yang hanya dikaitkan dengan aspek kemam-
puan kognitif. Pandangan ini telah membawa akibat 
terabaikannya aspek-aspek moral, akhlak, budi pe-
kerti, seni, psikomotor, serta life skill. Kondisi ter-
sebut membuat kualitas pendidikan di Indonesia 
terpuruk, kalau dibandingkan dengan pendidikan di 
negara lain.  
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan 
fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, 
pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai 
(sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara 
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
kualitas fisik dan psikis yang seimbang (Pusat Ku-
rikulum, 2006; Hairy, 2000). Ruang lingkup mata 
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
di sekolah dasar meliputi aspek-aspek sebagai beri-
kut. Permainan dan olahraga meliputi olahraga tra-
disional, permainan, ekplorasi gerak keterampilan 
lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif, atletik, 
kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola 
voli, tennis meja, tennis lapangan, bulu tangkis, dan 
bela diri, serta aktivitas lainnya. Aktivitas pengem-
bangan meliputi mekanika sikap tubuh, komponen 
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta 
aktivitas lainnya. Aktivitas senam meliputi ketang-
kasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, ketang-
kasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas 
lainnya. Aktivitas ritmik meliputi gerak bebas, 
senam pagi, SKJ, dan senam aerobic serta aktivitas 
lainnya. Aktivitas air meliputi permainan di air, 
keselamatan air, keterampilan bergerak di air, dan 
renang serta aktivitas lainnya. Pendidikan luar kelas 
meliputi piknik/karyawisata, pengenalan lingkung-
an, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 
Dan kesehatan meliputi penanaman budaya hidup 
sehat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang 
terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, 
merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan 
dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat 
cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan ber-
peran aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek 
kesehatan merupakan askek tersendiri, dan secara 
implicit masuk dalam semua aspek (Pusat Kuriku-
lum, 2006).  
Pengajaran dapat disebut sebagai ilmu apabila 
memenuhi karakteristik sebagai berikut. Pengajaran 
memiliki daya ramal dan kontrol terhadap penca-
paian prestasi belajar siswa (Bucher, 1983). Penga-
jaran dapat dievaluasi secara sistematik dan dapat 
dipecah menjadi rangkaian kegiatan yang dapat di-
kuasai. Pengajaran mengandung pemahaman ten-
tang tingkah laku manusia, pengubahan tingkah laku, 
rancangan pembelajaran, penyampaian dan mena-
jemen. Pengajaran berkaitan erat dengan prinsip 
belajar seperti kesiapan, motivasi, latihan, umpan 
balik, dan kemajuan serta urutan. Dimungkinkannya 
mengkaji pengajaran dari sudut keilmuan (Siedentop 
dkk., 1986). 
Istilah kecerdasan emosi dipopulerkan oleh 
Goleman (1995) dan Sowiyah (2006). Kecerdasan 
emosi menggambarkan sejumlah keterampilan yang 
berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang 
emosi diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan 
untuk memotivasi, merencanakan, dan meraih tu-
juan kehidupan. Kecerdasan emosi terkait dengan 
kemampuan untuk memahami orang lain, hal yang 
memotivasi, serta cara bekerja dan cara bekerja sa-
ma, juga kemampuan untuk membedakan dan me-
nanggapi dengan tepat suasana hati, temperamen, 
motivasi, dan hasrat orang lain. Definisi kecerdasan 
emosi diperluas menjadi lima wilayah, yakni kemam-
puan untuk mengenali emosi diri sendiri, kemampuan 
untuk mengelola dan mengekspresikan emosi diri 
sendiri dengan tepat, kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri, kemampuan untuk mengenali orang lain, 
dan kemampuan untuk membina hubungan dengan 
orang lain (Goleman, 1995). Unsur-unsur kecerdasan 
emosi meliputi kesadaran diri, pengelolaan emosi, 
pemanfaatan emosi secara produktif, empati, dan 
pembinaan hubungan (Yusuf, 2006). 
Emotional Quotient (EQ) tidak sama dengan 
Intelegence Quotient (IQ). EQ berhubungan dengan 
kemampuan seseorang individu untuk mengelola 
diri sendiri dalam berhubungan dengan orang lain. 
Perkembangan terakhir menunjukkan bahwa untuk 
mencapai kesuksesan hidup, individu tidak hanya 
harus mempunyai skor IQ yang cukup, tetapi yang 
lebih penting adalah EQ-nya harus memadai pula 
(Goleman, 1999). Emosi memiliki peran yang sangat 
penting bagi perkembangan anak (Suryabrata, 1996). 
Kecerdasan emosi dapat dilatih sejak dini secara terus-
menerus, dan bukan hanya merupakan kecerdasan 
yang bersifat bawaan sejak lahir seperti kecerdasan 
intelektual.  
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LeDoux, seorang ahli saraf di Center for Neural 
Science di New York University, melalui pemetaan 
otak yang sedang bekerja menemukan peran pen-
ting amigdala. Amigdala adalah sekelompok sel 
berbentuk seperti kacang almond yang bertumpu di 
batang otak. Amigdala merupakan gudang ingatan 
emosi dan bagian tubuh yang memproses hal-hal 
yang berkaitan dengan emosi seperti rasa sedih, ma-
rah, nafsu, dan kasih sayang. Bila amigdala hilang 
dari tubuh manusia tidak akan mampu menangkap 
makna emosi dari suatu peristiwa. Kunci kecerdasan 
emosi adalah amigdala yang merupakan warisan 
genetik. Oleh karena itu, hingga tahap tertentu se-
tiap individu mempunyai rentang kisaran emosinya 
masing-masing sebagai warisan genetiknya.  
Setiap individu memiliki semacam suasana 
hati yang menjadi ciri khas dari kehidupan emosi-
nya yang dibawa sejak lahir, namun untuk perkem-
bangan selanjutnya peran lingkungan menjadi sa-
ngat penting karena jaringan otak ini bersifat plas-
tis, amat mudah dibentuk sesuai dengan rangsang 
yang didapat. Pengalaman masa kanak-kanak mem-
pengaruhi perkembangan otak. Jika anak-anak men-
dapat latihan emosi yang tepat maka kecerdasan 
emosinya akan meningkat, demikian sebaliknya.  
Inteligensi bukanlah suatu yang bersifat ke-
bendaan, melainkan suatu fiksi ilmiah untuk men-
deskripsikan perilaku individu yang berkaitan dengan 
kemampuan intelektual. Ada beberapa penjelasan 
yang telah mengemukan tentang inteligensi. Inteligensi 
adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan 
diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif. 
Inteligensi itu meliputi (1) kemampuan untuk be-
lajar, (2) keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, 
dan (3) kemampuan untuk beradaptasi secara berhasil 
dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya.  
Hakikat inteligensi itu ada tiga macam. Perta-
ma, kecerdasan untuk menetapkan dan memperta-
hankan (memperjuangkan) tujuan tertentu. Semakin 
cerdas seseorang akan semakin cakaplah dia mem-
buat tujuan sendiri, mempunyai inisiatif sendiri 
tidak menunggu perintah saja. Kedua, kemampuan 
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu. Dan ketiga, kemampuan untuk me-
lakukan otokritik, yakni kemampuan untuk belajar 
dari kasalahan yang telah dibuatnya. 
Inteligensi itu terdiri dari dua kategori, perta-
ma (1) fluid intelegence yaitu tipe kemampuan 
analisis kognitif yang relatif tidak dipengaruhi oleh 
pengalaman belajar sebelumnya. Kedua, cristalized 
intelegence yaitu keterampilan atau kemampuan 
nalar yang dipengaruhi oleh pengalaman belajar 
sebelumnya. Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk mendesain pembelajaran pendidikan jasmani 
yang efektif untuk meningkatkan kualitas kecer-
dasan emosi dan kecerdasan intelektual pada siswa 
sekolah dasar.  
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Lidah 
Kulon II Kecamatan Lakarsantri Surabaya dengan 
melibatkan 38 siswa kelas VI, pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2007/2008. Penelitian ini menggu-
nakan pendekatan penelitian tindakan kelas (Class-
room Actian Research). Prosedur penelitian tindakan 
ini terdiri atas dua siklus, di mana masing-masing 
siklus dilakukan dalam dua kali tatap muka. Gambar-
an umum untuk setiap siklus mengacu pada model 
Kemmis & Taggart (1988). 
Untuk memperoleh data yang diinginkan da-
lam penelitian ini digunakan teknik analisis kuriku-
lum, kajian literatur, observasi dan tes. Observasi 
dilakukan untuk mengungkap berbagai hal tentang 
kecerdasan emosi siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Tes dilakukan untuk mengumpulkan 
data tingkat inteligensi siswa. 
Data kecerdasan emosi diperoleh dari hasil ob-
servasi yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu dua 
orang dosen dan dua orang mahasiswa. Observasi 
dilakukan dengan mengisi lembar checklist berda-
sarkan indikator yang telah disebutkan pada kajian 
pustaka (Hutt & Corrin, 1990). Indikator tersebut 
adalah (1) mengenali emosi diri, yaitu mengikuti 
proses pembelajaran subjek, menunjukan ekspresi 
positif (senang), gembira, tersenyum, tidak cem-
berut, dan tidak marah; (2) mengelola emosi, yaitu 
berapa kali ia memperagakan kegiatan fisik tanpa 
menghiraukan giliran; (3) memotivasi diri, yaitu ter-
libat kerja sama dalam aktivitas jasmani/permainan 
dengan teman yang lain; (4) berempati, yaitu ber-
tanya atau sharring kepada teman tentang apa yang 
sedang dilakukan; dan (5) membina hubungan de-
ngan orang lain, yaitu mau bersama-sama bermain, 
menyapa dan membagi mainan dengan teman lain. 
Pemberian penilaian didasarkan pada hal seba-
gai berikut. Nilai satu berarti gambaran perilaku 
yang muncul selama diberi perlakuan kurang atau 
sama dengan satu. Nilai dua adalah gambaran peri-
laku yang muncul selama diberi perlakuan dua sam-
pai tiga. Nilai tiga menunjukkana gambaran perilaku 
yang muncul selama diberi perlakuan empat sampai 
lima. Nilai empat berarti gambaran perilaku yang 
muncul selama diberi perlakuan lebih dari atau sama 
dengan enam. Untuk menambah kekuatan validitas 
data yang diperoleh, dilakukan juga wawancara 
terhadap significant others. Dalam penelitian ini sig-
nificant others yang dipilih adalah guru. Data tentang 
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kecerdasan intelektual diperoleh melalui tes inteli-
gensi. Tes inteligensi dilakukan oleh Yayasan Bina 
Psikologi Surabaya.  
Analisis data inteligensi menggunakan uji Ana-
va guna meredusir adanya perbedaan pada awal 
siklus I dan akhir siklus III. Keseluruhan data yang 
terkumpul selanjutnya dipergunakan untuk menilai 
keberhasilan tindakan yang diberikan dengan meng-
gunakan indikator keberhasilan (1) peningkatan ak-
tivitas belajar siswa, (2) tingkat kecerdasan emosi 
dalam belajar minimal cukup, dan (3) inteligensi 
siswa dalam tes minimal baik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menetapkan tiga standar kompe-
tensi yang dipilih. Standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar digunakan untuk menetapkan aspek pem-
belajaran. Standar kompetensi yang diteliti meliputi 
(1) mempraktikan berbagai gerak dasar permainan 
dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi, 
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya; (2) 
mempraktikan latihan peningkatan kualitas jasmani 
(komponen kebugaran jasmani), dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya; dan (3) mempraktikan kom-
binasi senam lantai dan senam ketangkasan dalam 
bentuk sederhana dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. Kompetensi dasar yang menjadi fokus 
penelitian menyangkut (1) mempraktikan gerak da-
sar salah satu permainan bola kecil dengan koor-
dinasi dan kontrol yang baik dengan peraturan yang 
dimodifikasi, serta nilai kerja sama, sportifitas, dan 
kejujuran; (2) mempraktikan berbagai latihan untuk 
memperbaiki cacat jasmani bukan bawaan, serta 
nilai keselamatan, disiplin dan kerja keras; dan (3) 
mempraktikan rangkaian senam lantai dan senam 
ketangkasan dengan gerakan yang lebih halus, jelas 
dan lancar, serta nilai percaya diri, disiplin dan este-
tika. Aspek pembelajaran untuk kompetensi dasar 
pertama terdiri dari permainan kecil (jungkitan) dan 
permainan kecil (bola bakar). Kompetensi dasar ke-
dua terdiri dari aspek pembelajaran berlatih kese-
imbangan (permainan keseimbangan) dan berlatih ke-
kuatan (permainan kekuatan). Aspek pembelajaran 
dari kompetensi dasar ketiga menyangkut senam 
lantai (gerak mengguling) dan senam ketangkasan 
(lompat jongkok dan kangkang). 
Dipilihnya standar kompetensi, kompetensi da-
sar serta aspek pembelajaran yang berbeda dimak-
sudkan untuk memberikan pengalaman yang lebih 
kepada guru di tempat penelitian serta untuk me-
lihat secara empirik kualitas aktivita siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Pendekatan pem-
belajaran lebih ditekankan pada model bermain 
(Teaching Games for Understanding/TGFU) sebelum 
bagaimana keterampilan yang dibutuhkan untuk me-
mainkan permainan itu diajarkan. Model pembela-
jaran tersebut diadopsi ke dalam kurikulum 2006 dan 
disajikan dengan berbagai modifikasi pembelajaran. 
Setelah dilakukan proses pembelajaran selama 6 
kali tatap muka diperoleh hasil seperti pada Tabel 
1. Data tentang inteligensi siswa diperoleh dengan 
mengkomparasikan rerata hasil dari dua kali tes 
inteligensi yaitu pada awal siklus I dengan akhir 
siklus II.  
Tabel 1. Rekapitulasi Kecerdasan Emosi Siswa  
No Siklus Rerata Klasifikasi 
1 Siklus-I/1 9,29 Cukup 
2 Siklus I/2 9,86 Cukup 
3 Siklus-II/1 10,55 Cukup 
4 Siklus II/2 10,79 Cukup 
5 Siklus III/1 11,97 Baik 
6 Siklus III/ 2 12,21 Baik 
Siklus Satu 
Siklus satu dilakukan dalam rentang waktu 
mulai tanggal 25 Agustus hingga 6 Oktober 2007. 
Tahap persiapan meliputi penyusunan rencana pem-
belajaran untuk tiga jam pelajaran bersama guru pen-
didikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Kegiatan 
ini dilakukan dalam bentuk diskusi terfokus (focus 
group discussion). Hasil yang diperoleh dalam dis-
kusi ini adalah penetapan aspek pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Penetapan aspek pembelajaran 
disesuaikan dengan standart isi kurikulum 2006 ke-
las VI semester satu. Aspek pembelajaran yang dite-
tapkan adalah permainan kecil, aktivitas pengem-
bangan, aktivitas senam. Aspek pembelajaran tersebut 
selanjutnya dituangkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP dilakukan 
oleh guru dan dibimbing oleh peneliti. Ketiga aspek 
pembelajaran tersebut dituangkan dalam 6 kali tatap 
muka (pertemuan). Sehingga dengan demikian disu-
sun sebanyak 6 RPP. Bentuk bimbingan yang diberi-
kan adalah pembuatan indikator pembelajaran. Hal 
tersebut dimaksudkan agar kompetensi yang diha-
rapkan dalam pembelajaran bisa tercapai.  
Persiapan juga dilakukan dengan cara mem-
berikan arahan atau penjelasan mengenai pelaksa-
naan pembelajaran yang akan diterapkan kepada sis-
wa. Arahan yang diberikan adalah penetapan meto-
de pembalajaran penjasorkes. Metode pembelajaran 
yang dipilih adalah metode bermain (TGFU) dan 
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lebih banyak pada pemecahan masalah. Meskipun 
metode ini bukan hal yang baku namun diharapkan 
dengan metode ini eksplorasi gerak dan emosi anak 
akan terpenuhi.  
Persiapan berikutnya menyiapkan lembar penga-
matan siswa dan melakukan tes inteligensi. Lembar 
pengamatan yang dimaksud adalah ceklist untuk 
mengambil data tentang kecerdasan emosi. Lembar 
pengamatan disusun bersama dengan para peneliti, 
observer dan tenaga pencacah data. Lembar penga-
matan dikembangkan sesuai dengan indikator kecer-
dasan emosi. Pengambilan data tentang inteligensi 
dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2007 oleh Ya-
yasan Bina Psikologi Surabaya. 
Tahap pelaksanaan tindakan meliputi pembe-
rian arahan tentang tujuan minimal yang diharap-
kan harus tercapai dalam pertemuan bersangkutan. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam tindakan ini ada-
lah meningkatkan curahan waktu aktif anak dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga anak akan me-
miliki apresiasi yang positif terhadap pembelajaran 
penjasorkes. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
oleh guru yang bersangkutan yaitu Ibu Suhartini. 
Hal tersebut dimakudkan agar siswa secara alami 
memiliki hubungan emosional dengan guru tersebut. 
Pada siklus I dilakukan dengan 2 kali tatap muka. 
Penyediaan sarana dan prasarana dibantu oleh pe-
neliti, terutama menyangkut alat dalam permainan. 
Guru diberi kebebasan untuk berinteraksi dengan 
siswa dalam susana perbelajaran yang akrab. 
Tahap pengamatan dan evaluasi meliputi ke-
giatan pengamatan yang dilakukan oleh observer pada 
saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Penga-
matan dilakukan secara intensif oleh observer sepan-
jang proses pembelajaran. Pengamatan dengan mem-
bagi tugas pengamatan dengan satu orang observer 
mengamati delapan sampai dengan sepuluh anak. 
Hal tersebut dilakuakan karena keterbatasan tenaga 
pengamat. Pengamatan dilakukan dengan sebelum-
nya membagi dan memberi kode anak pada nomor 
punggung serangam. Pengamatan juga dilakukan 
terhadap guru dalam membelajarakan siswa. Hal ter-
sebut dimaksudkan untuk memberikan feedback bagi 
kegiatan selanjutnya. 
Tahap refleksi dilakukan sebagai akhir dari si-
klus I. Pada tahap ini diidentifikasi berbagai ma-
salah yang muncul menyangkut kelemahan dan kele-
bihan dari proses pembelajaran pada siklus I. Pada 
siklus I muncul berbagai permasalahan, antara lain: 
guru masih merasa canggung dan tidak bebas. Hal 
tersebut karena guru merasa diamati. Hal lain dise-
babkan karenan guru terbiasa melakukan proses 
pembelajaran dengan eksplorasi tak terbatas atau 
bahkan melakukan pendekatan inti. Untuk mengatasi 
hal tersebut dilakukan pendekatan kapada guru de-
ngan memberi keleluasaan guru dalam memahami 
konsep pembelajaran penjasorkes dan mendiskusi-
kannya bersama peneliti. Hasil refleksi juga terlihat 
dalam peningkatan kualitas kecerdasan emosi yang 
masih dalam kategori cukup (rerata 9,29). Ini me-
nunjukan bahwa apa yang dihadapi guru dalam pro-
ses pembelajaran juga berimbas pada siswa. 
Siklus Dua 
Siklus dua dilaksanakan mulai 22 Oktober sam-
pai dengan 1 Nopember 2007. Persiapan siklus dua 
ini dilakukan diskusi untuk membahas tentang pen-
dekatan dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarena-
kan aspek yang ditetapkan dalam siklus dua adalah 
aktivitas pengembangan, yang sementara dalam per-
spektif guru kurang menarik karena tidak dalam 
bentuk permainan. Pada tahap persiapan ini disusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memak-
simalkan pendekatan pembelajaran dengan bermain 
dan berkompetisi antar teman secara perorangan, 
pasangan dan beregu. Pada tahap ini juga dilakukan 
persiapan penyediaan peralatan pembelajaran antara 
lain tongkat Pramuka, ban bekas, dan kardus. 
Tahap pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan 
RPP yang telah disusun bersama dalam bentuk pem-
belajaran yang mengoptimalkan media pembela-
jaran yang ada. Pelaksanaan pembelajaran aktivitas 
pengembangan meliputi pengembangan mekanika 
sikap tubuh (permainan huruf secara perorangan, 
beregu dan kelompok, permainan kata-kata), kom-
ponen kebugaran jasmani (lari bolak-balik secara 
perorangan, berpasangan dan beregu). 
Seperti pada siklus sebelumnya, tahapan pe-
ngamatan dan evaluasi ini dilakukan pengamatan se-
cara intensif selama proses pembelajaran. Penga-
matan dilakukan pada anak yang sama dan oleh 
observer yang sama pula. Hal-hal yang muncul dan 
mengganggu hasil pengamatan pada tahap ini ber-
usaha untuk dinetralisir. Hal-hal yang mengganggu 
adalah pemahaman indikator pengamatan yang ma-
sih perlu ditingkatkan. Teknis pengamatan yang di-
ubah dengan lebih dekat dan lebih akrab baik de-
ngan siswa maupun dengan guru. 
Pada tahapan refleksi diperoleh hasil yang po-
sitif dengan perbaikan iklim pembelajaran, dimana 
guru lebih leluasa dan mengekspresikan kemampu-
annya di antara siswa. Hal tersebut membuat aktivitas 
anak dalam proses pembelajaran lebih meningkat.  
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Siklus Tiga 
Pelaksanaan siklus tiga dimulai tanggal 5 No-
pember sampai dengan 14 Nopember 2007. Sebagai 
akhir dari siklus yang direncanakan maka dalam siklus 
tiga ini diharapkan segala permasalahan dalam si-
klus-siklus sebelumnya bisa diminimalisir. Pada si-
klus tiga dilakukan tahapan seperti juga siklus satu 
dan siklus dua. Aspek pembelajaran yang ditetap-
kan pada siklus tiga adalah aktivitas senam meliputi 
ketangkasan sederhana (roll depan kangkang, guling 
samping, meroda, handstand miring, posisi meng-
gantung, dan mengayun). Pada akhir tahapan ini di-
lakukan tes inteligensi.  
Berdasarkan hasil analisis data, dapat dikata-
kan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran pen-
didikan jasmani, olahraga dan kesehatan memberi-
kan kontribusi yang cukup signifikan dan positif 
terhadap kecerdasan emosi siswa. Hasil positif terha-
dap kecerdasan emosi siswa dapat dilihat dari adanya 
kecenderungan peningkatan rerata kecerdasan emosi 
siswa dalam setiap siklus, dari klasifikasi cukup 
(dengan rerata 9,29) pada saat tindakan satu hingga 
klsifikasi baik (rerata 12,21) pada tindakan enam 
akhir siklus tiga. 
Hal ini berarti terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran yang meliputi pemilihan aspek pem-
belajaran, penetapan metode, pemanfaatan prasarana, 
serta pengelolaan kelas. Hakikat dari peningkatan 
tersebut adalah merupakan kegiatan pembelajaran 
penjasorkes yang menekankan peningkatan curahan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran (active 
learning time) serta mengoptimalkan unsur afektif 
dan kognisi anak.  
Peningkatan curahan waktu aktif siswa dalam 
hal ini dapat dipahami mengingat bahwa secara 
teoritis semakin sering siswa melakukan aktivitas 
dan menghasilkan hasil yang positif bagu kebugaran 
dan keterampilannya dan diberikan reward sepan-
tasnya akan menambah kepercayaan diri siswa untuk 
terus meningkatkan aktivitas belajarnya. Hal inilah 
yang terus dibina dan dipelihara dalam setiap siklus 
dengan tujuan mempertahankan sesuatu yang telah 
baik dan meningkatkan aktivitas siswa. 
Inteligensi siswa belum menunjukkan pening-
katan yang signifikan. Hasil analisis data tes inteli-
gensi awal tindakan dan akhir tindakan dengan re-
rata awal 114,03 rerata akhir 114,6. Uji beda mean 
t-test 0,78 dengan taraf signifikansi 95% (α = 0,05). 
Hal tersebut disebabkan oleh waktu yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian masih relatif pendek, 
sehingga belum mampu secara permanen mempe-
ngaruhi kondisi inteligensi. Frekuensi pemberian tin-
dakan masing terlalu kecil. Namun demikian dari tam-
pilan data yang diperoleh terdapat sebanyak 19 anak 
mengalami peningkatan, 9 anak tidak mengalami 
peningkatan atau tetap dan 10 mengalami penurunan. 
Tampilan data tersebut memang masih sangat mera-
gukan karena banyak hal yang mempengaruhi hasil 
tes inteligensi antara lain kondisi anak pada saat 
pengambilan data atau pelaksanaan tes inteligensi.  
Selain hasil di atas beberapa hal yang perlu di-
ungkap dalam pembahasan ini sebagaimana terjadi 
selama proses pemberian tindakan sebagai berikut. 
Ketika pembelajaran awal (tindakan satu) dimulai, 
guru masih merasa canggung, tidak bebas berekspre-
si. Hal ini disebabkan karena guru terbiasa menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan teknis (keterampil-
an inti). Sehingga membuat anak merasa kebingungan. 
Kondisi ini disikapi dengan melakukan refleksi pen-
dekatan personal kepada guru pada akhir siklus satu. 
Guru masih terbelenggu oleh konsep yang tersirat da-
lam kurikulum, sehingga selalu mempertanyakan pro-
ses evaluasi atau pemberian nilai siswa dalam rapor. 
Hal tersebut dirasa masing sangat mengganggu 
kreatifitas dan inovasi dalam pendekatan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang disajikan di atas, dapat disimpulkan hal-hal 
berikut. Peningkatan kualitas pembelajaran pendi-
dikan jasmani, olahraga dan kesehatan dapat dilaku-
kan dengan pendekatan bermain (teaching games 
for understanding). Peningkatan kualitas pembela-
jaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
yang dilaksanakan dalam enam kali tatap muka be-
lum secara signifikan dapat meningkatkan inteli-
gensi siswa. Aspek pembelajaran (permainan kecil, 
aktivitas pengembangan, dan senam) yang dikemas 
dengan pendekatan bermain yang dilakukan dalam 
enam kali tatap muka, dapat meningkatkan kualitas 
kecerdasan emosi. 
Saran 
Terkait dengan hasil yang diperoleh penelitian 
ini, terutama yang menyangkut peningkatan kualitas 
pembelajaran dan hasil yang diperoleh dalam tes in-
teligensi, saran yang perlu disampaikan adalah perlu 
terus diupayakan kemampuan guru dalam menentu-
kan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, perlu dipertegas kompetensi 
dasar yang dimunculkan dalam setiap pembelajaran 
dan dituangkan dalam indikator yang jelas, dan perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang 
lebih panjang serta frekuensi tindakan yang lebih 
banyak.  
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